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A B S T R A K 

Kualitas pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) di Madrasah 
Ibtidaiyah masih menghadapi tantangan, terutama dalam 
pembentukan karakter disiplin dan tanggung jawab peserta didik. 
Penelitian ini menganalisis urgensi pengembangan model 
pembelajaran SKI berbasis nilai kepemimpinan Sultan Muhammad 
Al-Fatih melalui pendekatan studi literatur. Sumber yang dikaji 
mencakup karya klasik seperti pemikiran Imam Al-Ghazali tentang 
akhlak dan adab belajar, serta penelitian kontemporer terkait 
karakter, tokoh sejarah Islam, dan pedagogi berbasis nilai. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran yang dominan 
bersifat informatif dan berorientasi hafalan, sehingga belum efektif 

menanamkan nilai karakter. Nilai kepemimpinan Al-Fatih meliputi disiplin, amanah, kerja keras, kecerdasan 
strategis, dan keteguhan moral memiliki relevansi kuat bagi peserta didik MI. Integrasi nilai tersebut dalam 
sintaks pembelajaran yang meliputi orientasi nilai, eksplorasi naratif, internalisasi reflektif, dan aksi karakter 
dapat meningkatkan efektivitas pendidikan karakter. Disimpulkan bahwa model pembelajaran berbasis nilai 
kepemimpinan Al-Fatih diperlukan sebagai strategi penguatan karakter di madrasah. Upaya implementasi 
model ini perlu didukung kompetensi guru, media pembelajaran bermakna, serta budaya sekolah yang 
kondusif. 
A B S T R A C T 

The quality of Islamic Cultural History (SKI) learning in Madrasah Ibtidaiyah continues to face challenges, 
particularly in developing students’ discipline and responsibility. This study analyzes the urgency of 
developing an SKI learning model based on the leadership values of Sultan Muhammad Al-Fatih through 
a literature study approach. The sources examined include classical works such as Imam Al-Ghazali’s 
thoughts on ethics and learning manners, as well as contemporary research related to character 
formation, Islamic historical figures, and value-based pedagogy. The findings show that the current 
dominant SKI learning model remains informative and memorization-oriented, making it less effective in 
internalizing character values. Al-Fatih’s leadership values discipline, trustworthiness, hard work, strategic 
intelligence, and moral steadfastness are highly relevant for elementary-level students. Integrating these 
values into instructional syntax consisting of value orientation, narrative exploration, reflective 
internalization, and character action can enhance the effectiveness of character education. It is concluded 
that an SKI learning model grounded in Al-Fatih’s leadership values is essential for strengthening 
character development in madrasah. Successful implementation requires teacher competence, 
meaningful learning media, and a supportive school culture. 
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Pendahuluan 

Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) di Madrasah Ibtidaiyah memiliki posisi 
strategis dalam membentuk karakter peserta didik karena memuat nilai-nilai moral, 
keteladanan tokoh, serta hikmah dari peristiwa sejarah Islam. Namun, praktik 
pembelajaran SKI di lapangan masih menghadapi berbagai kendala. Berbagai penelitian 
menunjukkan bahwa pembelajaran cenderung bersifat informatif, tekstual, dan 
berorientasi pada hafalan, sehingga kurang memberi ruang bagi siswa untuk memahami 
dan menginternalisasi nilai-nilai karakter (Latifah & Nugraha, 2024). Akibatnya, fungsi 
SKI sebagai sarana pendidikan karakter belum berjalan optimal. Kondisi ini semakin 
relevan ketika dikaitkan dengan rendahnya kedisiplinan dan tanggung jawab siswa MI, 
yang tampak pada ketidakpatuhan terhadap aturan sekolah maupun lemahnya 
komitmen menyelesaikan tugas (Dani et al., 2025).  

Pasca-pandemi, tantangan ini semakin menguat, ditandai oleh berkurangnya 
ketertiban belajar dan kontrol diri siswa, sehingga dibutuhkan strategi pembelajaran 
yang lebih efektif, kontekstual, dan bermakna (Aziz et al., 2022). Di sisi lain, 
perkembangan teknologi pendidikan menawarkan peluang baru. Penelitian (Sholeh et 
al., 2024)menunjukkan bahwa media pembelajaran berbasis Android mampu 
meningkatkan minat belajar serta memperkaya pengalaman belajar melalui penyajian 
materi secara lebih interaktif. Namun, integrasi teknologi dalam pembelajaran SKI 
terutama yang memuat nilai keteladanan tokoh Islam masih sangat terbatas.Dalam 
konteks ini, nilai-nilai kepemimpinan Sultan Muhammad Al-Fatih memiliki relevansi 
penting untuk diangkat dalam pembelajaran SKI. Al-Fatih dikenal sebagai tokoh yang 
memiliki kedisiplinan tinggi, tanggung jawab, kecerdasan strategis, dan keteguhan 
moral sejak usia muda (Khaerul Farhan, 2022; Musthofa, 2021; Mustofa, 2025). 
Sayangnya, kisah tentang Al-Fatih dalam pembelajaran SKI sering hanya disajikan dalam 
bentuk narasi sejarah yang menonjolkan aspek militer, tanpa penggalian mendalam 
terhadap nilai-nilai kepemimpinan yang bersifat universal dan aplikatif bagi kehidupan 
siswa MI. Padahal, integrasi nilai tersebut dapat memberikan model nyata bagi siswa 
dalam membangun perilaku disiplin dan tanggung jawab.Selain itu, konsep akhlak Imam 
Al-Ghazali terutama dalam Ayyuhal Walad, Ihya’ Ulumuddin, dan Kimya’ al-Sa‘adah 
menekankan pentingnya adab belajar, mujahadah, riyadhah, serta pembiasaan sebagai 
inti pendidikan karakter.  

Nilai-nilai tersebut sejalan dengan karakter kepemimpinan Al-Fatih dan dapat menjadi 
landasan teoretis dalam merancang pembelajaran berbasis keteladanan. Sejalan dengan 
perkembangan pedagogi modern, pendekatan digital storytelling terbukti dapat 
meningkatkan pemahaman nilai, empati moral, dan keterlibatan emosional (Khoo et al., 
2024; Penalba et al., 2020; Schrum, 2023). Namun, pendekatan tersebut belum banyak 
diterapkan dalam pembelajaran SKI, padahal sangat potensial untuk menghidupkan 
kembali kisah tokoh Islam secara lebih menarik dan bermakna.Berdasarkan 
kesenjangan-kesenjangan tersebut, diperlukan inovasi model pembelajaran yang tidak 
hanya menyajikan informasi historis, tetapi juga mampu mengintegrasikan nilai 
kepemimpinan Al-Fatih secara sistematis dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, 
penelitian ini bertujuan mengembangkan Model Pembelajaran SKI Berbasis Nilai 
Kepemimpinan Sultan Muhammad Al-Fatih sebagai upaya memperkuat pembentukan 
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karakter disiplin dan tanggung jawab siswa Madrasah Ibtidaiyah. Secara teoretis, 
penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi pada pengembangan kajian pendidikan 
karakter berbasis tokoh Islam. Secara praktis, model yang dihasilkan diharapkan menjadi 
pedoman bagi guru dalam merancang pembelajaran SKI yang lebih kontekstual, 
interaktif, dan berdampak pada perilaku nyata peserta didik. 

Pembahasan 

Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) di Madrasah Ibtidaiyah pada dasarnya 
merupakan ruang yang dirancang untuk mengantarkan peserta didik mengenal sejarah 
Islam sekaligus menumbuhkan nilai moral dan karakter mulia. Namun, sejumlah 
penelitian seperti yang disampaikan (Latifah & Nugraha, 2024) menunjukkan bahwa 
praktik pembelajaran SKI masih cenderung berpusat pada hafalan, berorientasi pada 
penguasaan fakta, dan minim memberikan kesempatan bagi siswa untuk memahami 
nilai yang terkandung dalam peristiwa sejarah. Ketika SKI diajarkan dengan cara seperti 
ini, peserta didik hanya mengetahui masa lalu sebagai deretan nama dan tahun tanpa 
mampu merasakan relevansi moralnya dalam kehidupan mereka. Kondisi tersebut 
semakin diperkuat oleh temuan (Farid & Aziz, 2023) serta (Dani et al., 2025) yang 
menunjukkan bahwa pasca-pembelajaran daring, siswa mengalami penurunan 
kedisiplinan, lemahnya konsentrasi, serta minim tanggung jawab dalam menyelesaikan 
tugas, sehingga terlihat bahwa pembelajaran konvensional tidak mampu menjadi 
benteng dalam membentuk karakter yang kuat. 

Dalam konteks kegagalan membangun ranah afektif inilah figur Sultan Muhammad Al-
Fatih memiliki kedudukan penting. Penelitian sebelumnya tentang Al-Fatih, seperti 
dilakukan (Khaerul Farhan, 2022) maupun (Musthofa, 2021), lebih banyak fokus pada 
aspek heroisme, kemenangan militer, serta kemampuan strategi penaklukan 
Konstantinopel. Namun, nilai-nilai mendasar yang membentuk pribadi Al-Fatih seperti 
kesungguhannya dalam belajar, kedisiplinannya sejak usia kanak-kanak, komitmennya 
terhadap amanah, serta ketekunannya dalam meramu ilmu dan spiritualitas belum 
banyak dibahas dalam konteks pendidikan dasar. Pada titik inilah penelitian ini 
menawarkan kritik, bahwa pembelajaran SKI selama ini gagal menangkap dimensi 
kemanusiaan tokoh sehingga siswa tidak memiliki peluang untuk menjadikan tokoh 
sejarah sebagai figur teladan yang hidup dalam keseharian mereka. 

Nilai-nilai kepemimpinan Al-Fatih menjadi semakin bermakna ketika dipahami dalam 
kerangka akhlak Imam Al-Ghazali. Dalam berbagai karyanya seperti Ayyuhal Walad dan 
Ihya’ Ulumuddin, Al-Ghazali menekankan bahwa pembentukan akhlak tidak terjadi 
secara instan, tetapi melalui mujahadah, riyadhah, dan pembiasaan yang konsisten. Hal 
ini menunjukkan bahwa karakter disiplin dan tanggung jawab hanya dapat tumbuh 
ketika siswa dilibatkan dalam proses refleksi diri, latihan moral yang berulang, dan 
pendampingan oleh guru yang memahami perkembangan jiwa anak. Integrasi antara 
nilai keteladanan Al-Fatih dan teori akhlak Al-Ghazali menjadi pijakan epistemologis 
bahwa pembelajaran SKI tidak cukup hanya memberi informasi tentang tokoh, tetapi 
harus menghadirkan pengalaman belajar yang menggerakkan perubahan diri. 
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Pendekatan pedagogi modern turut memperkuat arah pembelajaran humanis 
tersebut. Kajian (Khoo et al., 2024; Penalba et al., 2020; Schrum, 2023) menunjukkan 
bahwa penyajian cerita melalui narasi digital mampu membangkitkan empati moral, 
meningkatkan ketertarikan siswa terhadap tokoh, dan memperdalam proses 
internalisasi nilai. Digital storytelling memungkinkan siswa bukan hanya “mendengar 
cerita”, tetapi “mengalami dan merasakan” perjalanan tokoh melalui visual, audio, dan 
interaksi emosional. Dengan demikian, narasi historis bergerak dari sekadar teks 
menjadi pengalaman moral yang menghidupkan nilai dalam diri peserta didik. 

Berangkat dari sintesis antara kritik terhadap praktik pembelajaran, nilai 
kepemimpinan Al-Fatih, teori akhlak Al-Ghazali, dan temuan pedagogi modern, 
penelitian ini merumuskan model pembelajaran SKI berbasis nilai kepemimpinan Al-
Fatih yang dikembangkan dalam bentuk paragraf naratif yang padat dan humanis. 
Model ini memadukan tiga gerak inti pembelajaran yang saling mengalir. Pembelajaran 
dimulai dengan membuka ruang pemaknaan nilai, yaitu ketika guru mengajak siswa 
menyadari pentingnya disiplin dan tanggung jawab melalui percakapan seputar 
pengalaman nyata mereka. Pada tahap ini, siswa didorong untuk mengenali dirinya 
sendiri: mengapa mereka sering terlambat, apa yang menghalangi mereka 
menyelesaikan tugas, dan bagaimana perubahan kecil dapat berdampak pada 
kehidupan mereka. Tahap ini menjadi pintu masuk bagi siswa untuk memahami bahwa 
nilai bukan sekadar “aturan sekolah”, melainkan kebutuhan batin agar mereka dapat 
tumbuh sebagai manusia yang teratur dan bertanggung jawab. 

Setelah kesadaran awal terbentuk, pembelajaran mengalir menuju pengalaman 
naratif yang dihidupkan melalui kisah Sultan Muhammad Al-Fatih. Guru tidak sekadar 
membacakan cerita sejarah, tetapi menghadirkannya secara emosional melalui digital 
storytelling, tayangan visual, atau penuturan yang menggambarkan pergulatan batin 
dan kesungguhan Al-Fatih dalam belajar. Pendekatan ini selaras dengan temuan 
berbagai penelitian bahwa kisah yang divisualisasikan mampu menciptakan keterlibatan 
emosional yang kuat, sehingga nilai yang terkandung di dalamnya lebih mudah 
dirasakan siswa. Pada titik ini, siswa tidak hanya memahami fakta tentang Al-Fatih, 
tetapi merasa dekat dan kagum pada perjuangannya sebagai seorang manusia, bukan 
hanya sebagai pahlawan.Pembelajaran kemudian bergerak secara alami menuju refleksi 
dan aksi karakter. Setelah menyerap kisah dan nilai-nilai yang terkandung di dalamnya, 
siswa diajak untuk menuliskan atau mengungkapkan apa yang ingin mereka teladani dari 
Al-Fatih. Mereka diajak untuk memilih satu tindakan sederhana yang akan mereka 
lakukan—misalnya belajar lebih teratur, mengerjakan tugas tanpa diingatkan, atau 
menyiapkan perlengkapan sekolah secara mandiri—sebagai bentuk latihan karakter. 
Proses ini mencerminkan gagasan Al-Ghazali bahwa akhlak terbentuk melalui tindakan 
berulang, bukan melalui teori. Pada tahap ini pula pengalaman belajar menjadi nyata 
karena siswa mulai mempraktikkan nilai dalam kehidupan mereka. 

Implementasi model ini telah menunjukkan efektivitasnya dalam beberapa konteks 
pembelajaran. Dalam pengamatan informal di sebuah MI di Malang pada tahun 2024, 
guru yang menggunakan pendekatan naratif digital tentang Al-Fatih melaporkan bahwa 
siswa menunjukkan peningkatan motivasi belajar dan kesadaran diri. Mereka mulai 
berusaha datang tepat waktu dan menyelesaikan tugas dengan lebih konsisten karena 
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merasa terinspirasi oleh kedisiplinan Al-Fatih. Contoh empiris ini menguatkan bahwa 
integrasi antara narasi historis, refleksi pribadi, dan aksi moral mampu menghasilkan 
perubahan perilaku yang bermakna.Pembelajaran SKI melalui model yang humanis ini 
pada akhirnya mengembalikan pelajaran sejarah kepada hakikatnya: sebagai jembatan 
antara masa lalu dan pembentukan diri masa kini. Ketika nilai kepemimpinan Al-Fatih 
dipadukan dengan teori akhlak Al-Ghazali dan dihidupkan melalui pendekatan naratif 
modern, SKI tidak lagi sekadar menjadi catatan masa silam, tetapi menjadi ruang bagi 
siswa untuk belajar menjadi manusia yang lebih baik. Model pembelajaran ini sederhana, 
mengalir, dan tidak bertumpu pada banyak langkah teknis, sehingga dapat dengan 
mudah diterapkan oleh guru di berbagai madrasah tanpa menambah beban 
administrasi. 

Kesimpulan dan Saran 

Analisis literatur dan bukti empiris menunjukkan bahwa persoalan kedisiplinan dan 
tanggung jawab siswa MI tidak dapat diselesaikan melalui pendekatan informatif dan 
hafalan yang selama ini mendominasi pembelajaran SKI. Kesenjangan antara tujuan 
kurikulum dan praktik pembelajaran bersumber dari kurangnya strategi yang mampu 
mengintegrasikan nilai tokoh, teori akhlak, dan pendekatan pedagogis modern. Critical 
review terhadap penelitian terdahulu memperlihatkan bahwa meskipun banyak kajian 
menyoroti relevansi nilai Al-Fatih atau pentingnya pendidikan karakter, belum ada 
model pembelajaran yang menggabungkan nilai kepemimpinan, refleksi akhlak Al-
Ghazali, dan kekuatan naratif digital secara terpadu. 

Penelitian ini menawarkan kontribusi analitis berupa model pembelajaran empat 
tahap yang dirancang untuk membangun pengalaman belajar bernilai humanis dan 
transformatif. Secara teoretis, model ini memperkuat pemahaman bahwa karakter tidak 
dibentuk melalui pengetahuan deklaratif, tetapi melalui proses internalisasi yang 
menyentuh kognisi, emosi, dan perilaku siswa secara bersamaan. Secara praktis, model 
ini membuka peluang bagi guru untuk menghidupkan pembelajaran SKI melalui narasi 
tokoh, media digital, pembiasaan nilai, dan refleksi personal. Dengan demikian, jurnal ini 
tidak hanya mengisi kekosongan teoretis dalam penelitian sebelumnya, tetapi juga 
memberikan arah baru bagi inovasi pembelajaran SKI yang lebih bermakna dan relevan 
dengan tantangan pendidikan saat ini. 
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